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Dalam konsep pembiayaan di perbankan syariah, bank dapat memberikan pembiayaan kepada nasabah
dimana sebel umnya nasabah tersebut masih memiliki fasilitas pinjaman di bank lain, utamanya yang berasal
dari bank konvensional. Pembiayaan inilah yang disebut pembiayaan take over. Pembiayaan dengan
mekanisme take over ini dipandang sebagai bentuk persaingan antar bank dalam memikat masyarakat,
terlebih setelah berkembangnya perbankan syariah. Perbankan syariah menawarkan kel ebihan tersendiri
kepada masyarakat terutama dalam sisi idealisme kesyariahan, sehingga penawaran pembiayaan take over
oleh perbankan syariah ditawarkan kepada nasabah-nasabah yang sudah memiliki fasilitas kredit di bank-
bank konvensional. Hal ini dilakukan dalam rangka memperbesar market share perbankan syariah sesuai
target yang diterapkan Bank Indonesia.

Penelitian ini akan menunjukkan proses pembiayaan take over oleh perbankan syariah serta menganalisa
akad-akad yang digunakan pada pembiayaan take over. Akad pembiayaan take over yang diteliti yaitu akad
pembiayaan take over di Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan Bank DKI Unit Usaha Syariah maka akad
pembiayaan di Bank DK Unit Usaha Syariahlah yang sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No : 31/DSN-
MUI/1V/2002 tentang Pengalihan Hutang. Akad pembiayaan take over yang digunakan Bank DK Syariah
adalah akad qgardh, bai? dan IMBT, akad-akad ini sudah sesuai dengan aternatif akad ke-4 (empat) pada
fatwa tersebut.

<hr>

In a concept of financing in islamic banking, bank can give the customer financing or credit that still have
credit facilitiesin conventional banking. This credit or financing called take over financing. This mecanism
viewed as competition between banking to attract the customers, otherwise the development of islamic
banking. Islamic banking offered itself to the customers moreover in idealism of islamic principle, so that
the take over financing has offered to the customers who still have credit facilities in conventional banking.
The objective of thisisto develop market share of islamic banking itself as the objective of Bank of
Indonesia for islamic banking. So this research will show the mecanism of take over financing and analyze
the contract which used in take over financing in islamic banking.

The research will analyze take over financing contracts from Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, and Bank
DKI Unit Usaha Syariah. The result of the research is the contract which used by Bank DK Unit Usaha
Syariah is more suitable with the DSN-MUI?s regulation No : 31/DSN-MUI/1V/2002 about take over. Bank
DKI Unit Usaha Syariah use gardh, bai, and IMBT, this contracts is suitable with the fourth alternative in
DSN-MUI's regulations.
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